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ABSTRACT

The low academic achievement of fourth-grade students at SDN 33 Kalumbuk,
Padang City, serves as the background of this study, with only 32% of students
scoring above the Criteria for Achieving Learning Objectives (KKTP). This research
aims to examine the relationship between reading interest and students’ academic
achievement. A quantitative approach with a correlational design was employed.
The population consisted.of all 28 fourth-grade students in the 2024/2025 academic
year, who were also taken as'the sample using a saturated sampling technique. The
research instrument“was a reading interest questionnaire, while academic
achievement data were obtained\from Midterm Examination (PTS) scores. Data
analysis inclu lity tests, \linearity tests, and Pearson Product Moment
correlation tests. ndicate a correlation coefficient of 0.551, with t count
(0.551) > t table (0.37 a positive relationship of moderate strength. The
coefficient of determination 0 J60.suggests tha eminte e st contributes to
academic achievement, while the aining er factors. It
is concluded that fostering reading interest has the potential to enhance students’
academic performance.

Keywords: Reading interest, academic achievement, correlation, elementary
students.

ABSTRAK

Rendahnya prestasi belajar siswa kelas IV SDN 33 Kalumbuk Kota Padang menjadi
latar belakang penelitian ini, di mana hanya 32% siswa yang memperoleh nilai di
atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan antara minat baca dan prestasi belajar siswa. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi
penelitian meliputi seluruh siswa kelas IV tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 28
orang, yang sekaligus dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Instrumen
penelitian berupa angket minat baca, sedangkan data prestasi belajar diperoleh dari
nilai Penilaian Tengah Semester (PTS). Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,551 dengan taraf signifikansi t hitung
(0,551) > ttabel (0,374), mengindikasikan hubungan positif dengan tingkat kekuatan
sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 30,4% menandakan bahwa minat baca
berkontribusi terhadap prestasi belajar, sementara 69,6% dipengaruhi faktor lain.
Disimpulkan bahwa peningkatan minat baca berpotensi mendorong capaian
akademik siswa.

Kata Kunci: Minat baca, prestasi belajar, korelasi, siswa sekolah dasar
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A.Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran strategis
dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa, baik secara lisan
maupun tulisan. Bahasa berfungsi sebagai alat utama untuk menyampaikan pikiran,
perasaan, dan informasi, sehingga pembelajaran bahasa pada hakikatnya adalah
pembelajaran berkomunikasi. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) menetapkan bahwa lulusan SD/MI diharapkan
menunjukkan kegemaran membaca dan menulis, serta memiliki keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung. Kegiatan membaca,
sebagai salah satu_keterampilan berbahasa, menjadi pintu utama dalam
memperoleh pengetahuan daniinformasi (Salma & Mudzanatun, 2019). Minat baca
yang kuat berkontribusi signifikan, terhadap peningkatan wawasan, pengetahuan,

dan kemamp itis siswa (Darmadi dalam Faiza & Sya’bani, 2020).

Namun, kondisi a unjukkan bahwa minat baca siswa di Indonesia
masih tergolong rendah. Faktor= a minat baca
antara lain harga buku yang relatif tinggi, keterbatasan fasilitas perpustakaan, dan
kebiasaan malas membaca (Triatma dalam_Pradana, 2020): Minat baca yang
rendah berdampak pada terbatasnya pengetahuan dan wawasan siswa, sedangkan
siswa dengan intensitas membaca tinggi cenderung memiliki penguasaan materi
dan prestasi belajar yang lebih baik (Asniar et al., 2020; Fahmy et al., 2021). Selain
minat baca, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti
kemampuan intelektual, kesehatan, motivasi, dan cara belajar, serta faktor
eksternal seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Dalyono, 2017).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas IV SDN 33 Kalumbuk
Kota Padang pada Oktober 2024, ditemukan sejumlah permasalahan: (1) minat
baca siswa yang rendah, (2) motivasi belajar yang kurang, (3) keterbatasan fasilitas
pembelajaran, (4) kurangnya konsentrasi siswa saat belajar, dan (5) prestasi belajar
yang belum optimal. Data Penilaian Tengah Semester (PTS) menunjukkan bahwa
hanya 32% siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), sedangkan sisanya 68% berada di bawah standar tersebut.
Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi hubungan antara rendahnya minat

baca dan capaian prestasi belajar siswa.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara minat baca dengan
prestasi belajar siswa kelas IV SDN 33 Kalumbuk Kota Padang. Melalui pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai pengaruh minat baca terhadap capaian akademik.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan
strategi pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan minat baca
sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan belajar. Bagi guru, temuan ini dapat
menjadi acuan dalam merancang intervensi pembelajaran yang kreatif dan efektif.
Bagi pembuat kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini dapat memperkuat dasar
penyusunan program literasi sekolah yang berorientasi pada peningkatan prestasi

belajar siswa

B. Metode Penelitian

Jenis pe digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan

penelitian yang bertujuan mengidentifikasi ada
variamat kekuatan

hubungan tersebut (Sugiyono, 2022). Dalam konteks ini, variabel bebas adalah

desain asosiatif korelasio

atau tidaknya hubungan antara

minat baca, sedangkan variabelsterikat adalahsprestasi belajar/Siswa.

Penelitian dilaksanakan di SDN 33 Kalumbuk Kota Padang pada bulan
Oktober 2024. Lokasi tersebut dipilih karena hasil observasi awal menunjukkan
rendahnya minat baca dan capaian prestasi belajar siswa kelas IV. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas IV tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 28
orang (18 siswa kelas IV A dan 10 siswa kelas IV B). Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Kriteria
inklusi mencakup siswa aktif yang memiliki data nilai Penilaian Tengah Semester
(PTS) lengkap, sedangkan kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak hadir saat
pengisian angket atau tidak memiliki data nilai PTS.

Instrumen penelitian berbentuk angket minat baca menggunakan skala Likert lima
poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). Penyusunan instrumen
mengacu pada indikator dari Utami et al. (2018), yang meliputi:

1. Perasaan senang membaca buku

2. Kebutuhan terhadap buku bacaan

3. Ketertarikan terhadap buku
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4. Keinginan membaca buku
5. Keinginan mencari bahan bacaan

Total butir pernyataan adalah 30, terdiri atas 20 butir positif dan 10 butir
negatif. Contoh pernyataan positif: “Saya semangat membaca buku setiap hari”,
sedangkan contoh pernyataan negatif: “Saya jarang membuka buku di waktu
luang”. Data prestasi belajar diperoleh dari nilai PTS semester ganjil tahun ajaran
2024/2025.

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik, yaitu: (1) observasi
terhadap aktivitas membaca di kelas dan perpustakaan, (2) wawancara dengan
guru kelas untuk memperkuat temuan lapangan, (3) dokumentasi nilai PTS sebagai
data prestasi belajargdann(4,) pengisian kuesioner oleh seluruh responden.

Analisis ‘data“dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, uji normalitas
menggunakan Kolmogorov=Smirnov untuk memastikan distribusi data normal.

Kedua, uji linea linat hubungan linear antara minat baca dan prestasi

belajar. Ketiga, uji korelas n_Product Moment untuk mengetahui kekuatan

dan arah hubungan. Keempat, i (R? untuk
mengukur kontribusi minat baca terhadap prestasi belajar.

Uji validitas instrumen dilakukan melaluisexpert judgement oleh dua validator,
yaitu ahli isi dan ahli bahasa. Uji validitas empiris menggunakan rumus Pearson
Product Moment pada siswa di luar sampel menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha, menghasilkan nilai 2 0,70 yang menandakan instrumen memiliki

konsistensi internal yang baik.

Minat Baca (X) | Prestasi Belajar (Y) |

A
1. Perasaan senang membaca Nilai PTS Semester I
buku. Tahun Ajaran 2024/2025
2. Kebutuhan terhadap bukuj

bacaan.
3. Ketertarikan terhadap buku.
4. Keinginan membaca buku.
5. Keinginan mencari bahan|

bacaan buku.

Hubungan Minat Baca Terhadap
Prestasi Belajar
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini mengkaji hubungan antara minat baca dan prestasi belajar siswa
kelas IV SDN 33 Kalumbuk Kota Padang tahun ajaran 2024/2025. Data minat baca
diperoleh dari hasil pengisian angket yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas,
sedangkan data prestasi belajar diambil dari nilai Penilaian Tengah Semester (PTS)

semester ganijil.

Tabel 1. Distribusi Skor Minat Baca Siswa

Kategori Rentang Frekuensi Persentase

Skor
Sangat 121- 5 17,86%
Tlnggl 150
91— 12 42,86%
61— 9 32,14%

2 7,14%

0%

Mayoritas sisg (42,86%) Derada pa tegori reraca tinggi, diikuti
kategori sedang (32,14%) dan sangat tinggi (17,86%). Hanya 7,14% siswa yang

termasuk kategori rendah dan tidak ada yang berada pada kategori sangat rendah.

Tabel 2. Distribusi Nilai Prestasi Belajar (PTS)

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase

Sangat Baik 86-100 5 17,86%
Baik 71-85 4 14,28%
Cukup 56-70 10 35,71%
Kurang 41-55 6 21,43%
Sangat Kurang <40 3 10,72%
Total - 28 100%

Sumber: Data primer penelitian, 2024

Sebagian besar siswa berada pada kategori prestasi belajar cukup (35,71%),
sedangkan siswa dengan capaian sangat baik hanya 17,86%. Jika digabungkan,

kategori kurang dan sangat kurang mencapai 32,15%.
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Perbandingan Kategori Minat Baca dan
Prestasi Belajar
100,00%
10

x 50,00%
0 I = 0,00%

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah
mmm lumiah Siswa _ =
Chart Area
Persentase Mimarsata .

Jumlah Siswa dengan Prestasi Sangat Baik/Baik
Persentase Prestasi = Baik

Grafik 1 Perbandingan Minat Baca dan Prestasi Belajar Siswa.

Grafik memperlihatkan bahwa kelompok siswa dengan minat baca tinggi dan
sangat tinggi cenderung memiliki distribusi prestasi belajar yang lebih baik
dibandingkan kelompok dengan minat baca rendah.

Hasil analisis statistik menunjukkan data kedua variabel berdistribusi normal

dengan nilai si | Kolmagorov—Smirnov sebesar 0,200 (>0,05) dan hubungan

linear (nilai deviati arity 0,119 > 0,05). Uji korelasi Pearson Product
Moment menghasilkan r hitu

, lebi ﬁ iabel 0,374 dengan
nilai signifikansi 0,002 (<0,05), ya [ ubung itif signifikan

dengan tingkat skekuatan sedang. Koefisien determinasi sebesar 0,304
mengindikasikan dahwa minat baca memberikan kontribtsi sebesar 30,4%
terhadap prestasi belajar siswa, sementara 69,6% sisanya dipengaruhi faktor lain.

Hubungan positif antara minat baca dan prestasi belajar menunjukkan bahwa
siswa dengan minat baca lebih tinggi cenderung memperoleh nilai yang lebih baik.
Meskipun tingkat hubungan sedang, temuan ini menegaskan pentingnya peran
minat baca dalam mendukung keberhasilan akademik.

Temuan ini sejalan dengan Muzawwir et al. (2024) yang melaporkan
hubungan signifikan antara minat baca dan prestasi belajar pada siswa sekolah
dasar dengan tingkat korelasi sedang. Hasil ini juga sebanding dengan penelitian
Dani dan Abbas (2021) yang menunjukkan kontribusi minat baca sebesar 33%
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Namun, Rachman et al. (2023)
menemukan kontribusi lebih rendah, yakni 20%, yang menunjukkan bahwa
pengaruh minat baca dapat bervariasi tergantung konteks sekolah dan karakteristik
siswa.

Perbedaan capaian siswa dengan tingkat minat baca yang sama dapat
disebabkan oleh faktor lain, seperti motivasi belajar, strategi pembelajaran guru,
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ketersediaan sumber belajar, serta dukungan orang tua (Fahmy et al., 2021;
Yuliana, 2023). Selain itu, kebiasaan membaca di luar sekolah, keterampilan literasi
dasar, dan lingkungan sosial juga dapat memperkuat atau melemahkan hubungan
antara minat baca dan prestasi belajar.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ukuran sampel yang
kecil (28 siswa) membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Kedua,
data prestasi belajar hanya diambil dari nilai PTS, sehingga belum mencerminkan
secara menyeluruh kemampuan siswa. Ketiga, variabel lain yang berpotensi
berpengaruh seperti latar belakang sosial ekonomi, motivasi intrinsik, atau metode
pembelajaran guru tidak dianalisis secara khusus.

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan,adanya hubungan positif dan signifikan antara
minat baca
tahun ajaran 2024/

menunjukkan bahwa semakin

elajar siswa kelas IV SDN 33 Kalumbuk Kota Padang

t“hubungan berada pada kategori sedang, yang

i ‘minat Mma capaian
de n, kontribusi min baca tidak

prestasi belajar mereka. Meskipu

sepenuhnya menéntukan hasil™belajar, séhingga faktar~lain seperti metode
pembelajaran, motivasi, dan dukungan lingkungan juga perl&diperhatikan.

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya upaya peningkatan
minat baca melalui pembiasaan membaca, penyediaan bahan bacaan yang
menarik, dan dukungan keluarga maupun sekolah. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan mempertimbangkan
variabel lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0, 551
dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,304 yang dapat diartikan bahwa
hubungan variabel bebas (minat belajar) dengan variabel terikat (hasil belajar)
adalah sebesar 30.4% sedangkan sisanya 69.6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Kemudian uji korelasi pearson product moment didapatkan nilai signifikansi 0,002
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< 0,05 dan memiliki interval 0,551 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Hi diterima, dan dapat dikatakan bahwa "Terdapat Hubungan yang signifikan antara
Minat Baca dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SDN 33 Kalumbuk Kota
Padang.
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